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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Promosi
Jabatan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Ho Wah Genting Batam. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah sebanyak
100 orang yang merupakan Kinerja Karyawan PT. Ho Wah Genting Batam. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan menggunakan teknik sampel jenuh
sehingga didapat sampel berjumlah 100 responden. Data diperoleh dengan menggunakan instrument
wawancara dan instrument angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
menggunakan regresi berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan alat uji SPSS versi 25. Hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa secara parsial Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi tidak berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan, namun Promosi Jabatan Dan Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Ho Wah Genting Batam. Sedangkan
secara simultan keempat variabel independennya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Ho Wah Genting Batam.

Keywords: Gaya Kepemimpinan; Kompensasi; Promosi Jabatan; Lingkungan Kerja.

PENDAHULUAN
Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi sebuah barang atau jasa. Dalam sebuah
perusahaan, semua faktor produksi berkumpul. Mulai dari tenaga kerja, modal, sumber daya alam,
dan kewirausahaan. Semua perusahaan pasti memerlukan manajemen yang berkaitan dengan
usaha-usaha yang untuk mencapai tujuan tertentu bagi perusahaan tersebut. Tidak hanya sektor
publik, sektor swasta juga memerlukan manajemen yang baik agar dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat dengan baik. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau menjalankan
pekerjaan mereka. Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan kinerja karyawan.
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- PT. 'Hd“Wah' 'C“;e’nt'i'n'g“ mé'f'ubakah berusahaan produksi yang bergerak di bidang pembuatan

kabel, set kabel satu daya dan rakitan kabel cetakan, perusahaan ini beralamat di JI. Brigjen
Katamso Kawasan Bintang Industri Lot. 29, 29A & 30, Tanjung Uncang, Batam. Perusahan ini
memproduksi peralatan asli dan memproduksi desain asli dalam memenuhi syarat peraturan
konsumen yang menekankan pada perputaran cepat dalam pengiriman. PT. Ho Wah Genting ini
juga menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong karyawan untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya secara optimal, dengan demikian peneliti ingin mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh dari indikator gaya kepemimpinan, kompensasi, promosi jabatan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan PT. Ho Wah Genting, Batam.
Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat
bertahan dalam suatu persaingan dalam lingkungan bisnis. Oleh karena itu upaya peningkatan
kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen karena keberhasilan untuk mencapai tujuan
dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas sumber daya manusia didalamnya.
Dalam mencapai tujuannya setiap perusahaan dipengaruhi perilaku yang merupakan cerminan dari
perilaku dan sikap para pelaku yang terdapat dalam organisasi tersebut, baik itu sebagai pemimpin
ataupun sebagai seorang bawahan. Pemimpin itu biasanya mempunyai sifat, cara dan gaya sendiri
yang merupakan ciri khas seseorang sehingga tingkah laku dan gaya tersebut yang membedakan
dirinya dari orang lain, dan ini akan berpengaruh dan mempengaruhi kinerja bawahannya.

Menurut Basna (2016) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan mewakili filsafat,
keterampilan dan sikan pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan adalah tingkah laku yang
dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Rivai (2014) menyatakan norma atau perilaku yang digunakan seseorang untuk
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain dan kemampuan untuk membangkitkan semangat
orang lain agar bersedia dan memiliki tanggungjawab untuk melampaui tujuan organisasi.

Dalam menunjang Kkinerja karyawan perusahaan harus memberikan kompensasi kepada
karyawan. Kompensasi merupakan imbalan yang diterima oleh karyawan. Kompensasi tentunya
menjadi elemen penting bagi karyawan karena besaran yang didapatkan merepresentasikan

nilainya sebagai pekerja dan kinerjanya.
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balas jasa yang diberikan organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi SDM yang
berhubungan dengan jenis pemberian penghargaan individu sebagai pertukaran dalam melakukan
pekerjaan, Hasibuan (2013)

Promosi jabatan merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk memberikan
kesempatan bagi karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik dan umumnya didasarkan
faktor senioritas untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dari jabatan diduduki
sebelumnya serta memiliki wewenang dan tanggung jawab yang lebih besar. Bagi perusahaan
dengan adanya promosi jabatan pihak perusahaan berharap agar karyawan mampu mengeluarkan
kemampuan terbaiknya yang mungkin selama ini terkendala dikarenakan pada jabatan sebelumnya
wewenang karyawan tersebut masih minim.

Menurut Hasibuan (2017) Promosi jabatan berarti perpindahan yang memperbesar
wewenang dan tanggungjawab ke yang lebih tinggi di dalam suatu organisasi yang diikuti dengan
kewajiban, hak, status dan penghasilan yang lebih besar.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat
penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan. Menurut Maryati (2014) lingkungan yang sehat
dan baik akan berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan. Jika karyawan merasa nyaman maka
akan meningkatkan Kinerja karyawan.

Lingkungan kerja yang ada di dalam perusahaan akan memiliki perbedaan yang unik tentunya
tidak terdapat pada perusahaan lain. Lingkungan kerja dengan kondisi yang baik mendorong
karyawan akan merasa nyaman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Untuk itu
perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar karyawan betah bekerja.
Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik yang melekat pada karyawan sehingga
tidak dapat dipisahkan untuk mendapatkan kinerja karyawan yang baik.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi: gaya kepemimpinan,
kompensasi, promosi jabatan dan lingkungan kerja yang ada di perusahaan tersebut. Tujuan

dilakukan penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan kinerja bagi setiap karyawan di PT. Ho
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Wah Gehting, Batam égar lebih berténggungjawab dan displin dalam melaksanakan setiap
pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dimana menurut Sugiyono (2016) pengertian
deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk memberikan gambaran tentang variabel yang akan
diteliti melalu data atau sample yang terkumpul tanpa adanya analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku umum. Pada penelitian kali ini penulis akan menggunakan jenis penelitian
Kuantitatif. Menurut Rahayu, (2019) penelitian kuantitatif berpengaruh kuat dengan teknik-teknik
survei sosial yaitu dengan wawancara terstruktur dan kuisioner yang tersusun, eksperimen,
observasi terstruktur, analisis isi, analisis statistik formal dan masih banyak lagi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Ho Wah Genting. Berdasarkan penelitian ini karena
jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang, maka penulis mengambil 100% dari jumlah
populasi yaitu 100 karyawan. Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis mengambil teknik
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013) istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel. Untuk sampel jenuh tidak perlu uji signifikansi. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi

klasik dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dari seluruh responden yang berjumlah 100 orang yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Frequency Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Laki-laki 55 55 55 55
Perempuan 45 45 45 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Berdasarkan data reponden tersebut, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin jumlah
terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 55%.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
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Keterangan Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
<25 83 83 83 83
>26-30 13 13 13 96
>31-35 4 4 4 100
Total 100 100 100

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Dari data responden tersebut, karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak adalah <25 tahun

yaitu sebanyak 83%
Analisis Deskriptif
Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden atas variabel gaya kepemimpinan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 3. Distribusi Jawaban Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

No Pernyataan % Jawaban Responden Pervariabel ~ Total
Pemimpin selalu menjalani 1 2 18 51 55 100

1 hubungan dan komunikasi yang baik 1% 2% 18% 54% 25%  100%
terhadap karyawan

Pimpinan mengawasi secara 0 4 14 40 42 100
langsung kinerja saya agar sesuai 0% 4% 14% 40% 42%  100%

2 dengan standar prosedur yang telah
ditetapkan
Pemimpin ditempat kerja saya 2 3 24 43 28 100
3 bekerja mendorong bawahannya
untuk menyelesaikan tugas tepat 2% 3% 24% 43% 28% 100%
waktu.
4 Pemimpin selalu memotivasi saya 2 4 24 47 23 100
dalam bekerja. 2% 4% 24% 47% 23% 100%
Jika muncul permasalahan 2 5 21 46 26 100
5 pemimpin ditempat Kkerja saya

bekerja bersedia membantu dan 20 5% 21% 46% 26% 100%
memberikan suatu keputusan
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden atas variabel kompensasi dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 4. Distribusi Jawaban Variabel Kompensasi (X2)

% Jawaban Responden Pervariabel ~ Total

STS TS N S SS

Upah insentif yang diberikan perusahaan 0 5 18 49 28 100
1 dapat meningkatkan semangat dalam 0% 5% 18% 49% 28%  100%

No Pernyataan

bekerja.
5 Besarnya gaji pokok sesuai dengan 0 4 14 52 30 100
pekerjaan yang dilakukan. 0% 4% 14% 52% 30%  100%
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3 Gaji pokok yang diterima telah memenuhi 1 3 20 43 33 100
kebutuhan dasar. 1% 3% 20% 43% 33% 100%
4 Tunjangan yang diberikan sesuai dengan 0O 3 17 48 32 100
jabatan. 0% 3% 17% 48% 32%  100%
Anda bisa mengandalkan tunjangan untuk 0 5 13 55 27 100
5 pemenuhan kebutuhan. 0% 5% 13% 55% 27%  100%

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden atas variabel Promosi Jabatan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 5. Distribusi Jawaban Variabel Promosi Jabatan (X3)

% Jawaban Responden Pervariabel

No Pernyataan Total
STS TS N S SS

Kejujuran adalah salah satu faktor 0 4 15 55 26 100

1 dalam mempertimbangkan promosi 0% 4% 15% 55% 26% 100%
jabatan.

2 Promosi jabatan menuntut loyalitas 0 5 14 45 36 100
tinggi perusahaan. 0% 5% 14% 45% 36% 100%
Tingkat pendidikan dan prestasi 1 8 17 47 27 100

3 kerja menjadi pertimbangan dalam 1% 8% 17% 47% 27% 100%
promosi jabatan.
Kualitas dan mutu pekerja dalam 0 6 21 50 23 100
4 bekerja akan menjadi pertimbangan 0% 6% 21% 50% 23% 100%
dalam promosi jabatan

Adanya pengalaman kerja dapat 0 1 16 49 34 100
5 menjadi faktor dalam promosi 0% 1% 16% 49% 34% 100%
jabatan.

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden atas variabel lingkungan kerja dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 6. Distribusi Jawaban Variabel Lingkungan Kerja (X4)

N P % Jawaban Responden Pervariabel Total

© ernyataan STS TS N S sS

1 Saya merasa hyaman dengan suasana 3 5 22 49 21 100
kerja yang harmonis. 3% 5% 22% 49% 21% 100%

5 Saya menjalin hubungan baik dengan 1 2 17 48 32 100
karyawan lain. 1% 2% 17% 48% 32% 100%
Saya merasa komunikasi antar 1 14 17 45 33 100

3 bawahan dan atasan berjalan dengan 1% 14% 17% 45% 33% 100%
baik.
Saya merasa segala peralatan kerja 0 4 12 54 30 100

4 diruangan Kkerja sangat mendukung 0% 4% 12% 54% 30% 100%
Kinerja.

5 1 3 14 57 25 100
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Saya merasa penerangan ditempat 1% 3% 14% 57% 25% 100%
saya bekerja sangat baik sehingga
membuat kerja menjadi efektif.

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden atas variabel kinerja karyawan dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 7. Distribusi Jawaban Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No Pernyataan % Jawaban Responden Pervariabel Total
STS TS N S SS
Kualitas dan kuantitas kerja saya 0 3 16 52 29 100
1 sesuai dengan standar kerja yang 0% 3% 16% 52% 29% 100%
ditentukan.
Saya berupaya menjadi individu yang 0 2 13 54 31 100

2 selalu berusaha untuk meningkatkan 0% 2% 13% 54% 31% 100%
kualitas kinerja.

Saya selalu bertanggung jawab 1 2 12 55 30 100

3 dalam menyelesaikan pekerjaan 1% 2% 12% 55% 30% 100%
yang telah diberikan.

4 Saya selalu mentaati peraturan yang 0 3 8 55 34 100
ditetapkan perusahaan. 0% 3% 8% 55% 34% 100%
Melalui kerja sama yang baik antar 0 2 15 52 31 100

5 karyawan mampu menyelesaikan 0% 2% 15% 52% 31% 100%
suatu pekerjaan.
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Teknik Analisis Instrumen

Uji Validitas
Tabel 8. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan I Hitung I Tabel Keterangan
Gaya Kepemimpinan X1.1 0,705 0,1966 Valid
X1.2 0,816 0,1966 Valid
X1.3 0,732 0,1966 Valid
X1.4 0,802 0,1966 Valid
X1.5 0,613 0,1966 Valid
Kompensasi X2.1 0,793 0,1966 Valid
X2.2 0,728 0,1966 Valid
X2.3 0,791 0,1966 Valid
X2.4 0,889 0,1996 Valid
X2.5 0,850 0,1966 Valid
Promosi Jabatan X3.1 0,829 0,1966 Valid
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X3.2 0,776 0,1966 Valid
X3.3 0,870 0,1966 Valid
X3.4 0,851 0,1966 Valid
X3.5 0,815 0,1966 Valid
Lingkungan Kerja X4.1 0,851 0,1966 Valid
X4.2 0,809 0,1966 Valid
X4.3 0,807 0,1966 Valid
X4.4 0,781 0,1966 Valid
X4.5 0,823 0,1966 Valid
Kinerja Karyawan Y1.1 0,798 0,1966 Valid
Y1.2 0,781 0,1966 Valid
Y1.3 0,847 0,1966 Valid
Y1.4 0,834 0,1966 Valid
Y15 0,832 0,1966 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai r hitung atas jawaban responden terhadap semua
variabel dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa

keseluruhan item dari lima variabel dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Cronbach Alpha yang Keterangan
Alpha disyaratkan

1 Gaya Kepemimpinan 0,785 0,60 Reliabel

2 Kompensasi 0,868 0,60 Reliabel

3 Promosi Jabatan 0,884 0,60 Reliabel

4 Lingkungan Kerja 0,872 0,60 Reliabel

5 Kinerja Karyawan 0,877 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa cronbach alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari
cronbach alpha yang disyaratkan yaitu 0,60. Artinya alat ukur digunakan reliabel atau dapat dipercaya.
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Mean = -1.04E-17
30 Std. Dew. = 0.980
N=100

Frequency

-2 -1 a 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Dapat dilihat pada gambar 1 grafik histogram, data menyebar dan membentuk gundukan maka
data dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: keputusan pembelian
1.0

os ;
0.6 /

fe==]

Expected CumProb

0.0 [= =1 0.4 o5 o.s 1.0
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Dari gambar 4 P-Plot of Reg dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta
mengikuti garis diagonalnya. Maka dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dari uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,296 > 0,05. Dengan demikian
maka dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 10. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.80342566
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Most Extreme Differences ~ Absolute

.088
Positive .088
Negative -.073
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .053°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Uji Multikolinieritas
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Unstnrdized Stndzd t Sig. Collinearity
Coefficients Coef Statistics
B Std. Beta Tol VIF
Error
1 (Constant) 5.024 1.331 3.774 .000
Gaya_Kepemimpinan -.039 .081 -.042 -.486 .628 511 1.955
Kompensasi 201 113 216 1.774 .079 .255 3.918
Promosi_Jabatan 317 125 .349 2.540 .013 201 4.973
Lingkungan_Kerja 294 .086 .333 3.431 .001 403 2.483

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Dari tabel diatas, diperoleh nilai VIF seluruh variabel bebas < 10 dan tolerance > 0,10 dapat diartikan

bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk

suatu pola tertentu atau tren garis tertentu. Hasil uji ini menunjukan bahwa penelitian ini terbebas dari

masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
L
.

Regression Standardized Predicted Value
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. Gambar 3HaS|I Uj i Heterokedastisitas Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.28, 2022

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstnrdized Coefficients Stndzd Coef

Model B Std. Error Beta t Slg.

1 (Constant) 5.024 1.331 3.774 .000
Gaya_Kepemimpinan -.039 .081 -.042 -.486 .628
Kompensasi 201 113 216 1.774 .079
Promosi_Jabatan 317 125 .349 2.540 .013
Lingkungan_Kerja 294 .086 .333 3.431 .001

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 17 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut.
Y =5,024- 0,039 X1 +0,201 X2 + 0,317 X3 + 0,294 X4 + ¢
Artinya:

a) Nilai konstanta (a) sebesar 5,024. Artinya adalah apabila variabel independen diasumsikan nol
(0), maka kinerja karyawan sebesar 5,024.

b) Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar -0,039. Artinya adalah pada variabel
gaya kepemimpinan, jika gaya kepemimpinan menurun justru menurunkan kinerja karyawan.
Setiap penurunan gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan maka akan menurunkan kinerja karyawan
sebesar -0,039.

c) Nilai koefisien regresi kompensasi sebesar 0,201. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
pengaruh kompensasi terhadap Kinerja karyawan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,201 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

d) Nilai koefisien regresi promosi jabatan sebesar 0,317. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja karyawan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,317 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

e) Nilai koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,294. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,294 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

f) Standart error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili

semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukan dalam persamaan.

Uji Hipotesis
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Tabel 13. Hasil Uji T
Unstnrdized Coefficients  Stndzd Coef

Model B Std. Error Beta t Slg.

1  (Constant) 5.024 1.331 3.774 .000
Gaya_Kepemimpinan -.039 .081 -.042 -.486 .628
Kompensasi 201 113 216 1.774 .079
Promosi_Jabatan 317 125 .349 2.540 .013
Lingkungan_Kerja 294 .086 .333 3.431 .001

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Dari tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut:

1. Gaya Kepemimpinan. Diketahui nilai t niuung Sebesar -0,486 < 1,985 nilai t el atau nilai signifikansi
sebesar 0,628 > 0,05. Berdasarkan hasil yang diperolah maka dapat dinyatakan hipotesis yang
pertama ditolak. Artinya secara parsial variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Kompensasi. Diketahui nilai t niwng Sebesar 1,774 < 1,985 nilai t waper atau nilai signifikansi sebesar
0,079 > 0,05. Berdasarkan hasil yang diperolah maka dapat dinyatakan hipotesis yang kedua
ditolak dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Promosi Jabatan. Diketahui nilai t niung Sebesar 2.540 > 1,985 nilai t wner atau nilai signifikansi
sebesar 0,013 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperolah maka dapat dinyatakan hipotesis yang
ketiga diterima dan signifikan. Artinya secara parsial variabel promosi jabatan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Lingkungan Kerja. Diketahui nilai t niwng Sebesar 3,431 > 1,985 nilai t wner atau nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperolah maka dapat dinyatakan hipotesis yang ke
empat diterima dan signifikan. Artinya secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 14. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 571.058 4 142.764  42.122 .000°
Residual 321.982 95 3.389
Total 893.040 99

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022
Dengan demikian diketahui F hitung (42,122) > F tabel (2,47) dengan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya
adalah bahwa variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, promosi jabatan, dan lingkungan kerja secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .800° .639 .624 1.841

Sumber: hasil pengolahan data SPSS V.28, 2022

Tabel di atas memperlihatkan nilai R square sebesar 0,639 hal ini menunjukan gaya kepemimpinan,
kompensasi, promosi jabatan, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh sebesar 63,9% terhadap kinerja
karyawan sedangkan sisanya yaitu 36,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Ho Wah Genting. Gaya kepemimpinan adalah tingkah laku yang
dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.
Pada PT. Ho Wah Genting, pemimpin tidak berandil banyak atas keberhasilan karyawan dalam memperoleh
kinerja yang maksimal.

Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Ho Wah Genting.
Masih banyak karyawan yang masih belum memahami secara benar sistem kompensasi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Promosi jabatan merupakan hal yang begitu
di tunggu oleh karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik. Dengan adanya promosi jabatan, karyawan
bisa membuat dirinya lebih unggul dari jabatan sebelumnya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
sangat penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan. Lingkungan yang sehat dan baik akan berpengaruh
terhadap kenyamanan karyawan. Jika karyawan merasa nyaman maka akan meningkatkan Kkinerja
karyawan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa gaya kepemimpinan, kompensasi, promosi jabatan, dan
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Manajemen perusahaan harus membuat strategi untuk

meningkatkan kinerja ~ karyawan demi tujuan perusahaan tercapai. Oleh karena itu atasan harus
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rhemberikélh %aktkdf-'féktkolrwyang mempehtjaruhi karyawan guna melaksanakan tugas-tugasnya hingga

kinerja yang diperoleh bisa semaksimal mungkin
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